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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah penduduk dunia dari tahun ketaineningkat
cukup tajam, sehingga diperkirakan selama kuruntwdaR tahun terjadi
penambahan sebanyak 1 miliar. Artinya bila tahuf02penduduk dunia
mencapai 7.115 miliar, maka ditahun 2025 mencapad78 miliar.
Pertambahan penduduk terjadi karena adanya selitdra kematian dan
kelahiran dimana jumlah kelahiran lebih tinggi gada jumlah kematian
pada saat ini (Rukiyalef. al., 2022).

Masalah utama dalam populasi Indonesia saat inaladangginya
tingkat kelahiran, yang sedang dihadapi oleh pertadriindonesia (Sidik,
2015). Terlihat dari pertumbuhan populasi Indonpai@a tahun 2015 sebesar
1.49%, dengan penambahan sekitar 4.5 juta pendsedialp tahunnya. Salah
satu strategi yang diusulkan untuk mengatasi hadalah mempromosikan
penggunaan alat kontrasepsi pada pasangan usia (§Ub8) (Rokhimah,
et.al., 2019).

Program Keluarga Berencana nasional adalah sebuoaatif
pembangunan sosial mendasar yang memiliki sigmfikabesar bagi
pembangunan nasional dan kemajuan bangsa (Fat&). Zalah satu tujuan
utamanya adalah mengurangi tingkat kematian ibulltengan mengurangi

kebutuhan KB yang belum terpenuhinfet need) serta mendorong



kematangan dalam usia pernikahan. Saat ini, Indmeasih menghadapi
tingginya angka pernikahan usia dini, sementaraitkéglan KB yang belum
terpenuhi menyebabkan kehamilan yang tidak direadcam atau berisiko
terhadap aborsi yang berbahaya (Sigtial., 2022).

Menurut laporanWorld Health Organization (WHQO) tahun 2009,
hampir 380 juta pasangan telah menerapkan strpgggncanaan keluarga,
dimana sekitar 65-75 juta di antaranya, khususnyanebara-negara
berkembang, memilih untuk menggunakan kontrasepsndnal seperti pil
KB. Namun, sekitar 5% dari jumlah tersebut tidakater dalam
mengonsumsi kontrasepsi, yang berpotensi menyebaltkesjadinya
kehamilan yang tidak direncanakan (Pebrianti dath&t#&na, 2020).

Program Keluarga Berencana bertujuan untuk menapt&eluarga
yang sehat dan sejahtera dengan mengatur jarakideglamenggunakan
kontrasepsi. Kontrasepsi adalah metode untuk mehc&ghamilan, yang
dapat dilakukan baik secara sementara maupun penndenggunaan
kontrasepsi merupakan opsi untuk menunda kehamBalah satu jenis
kontrasepsi yang umum digunakan adalah kontrasemsnonal dalam
bentuk oral, yang dikenal sebagai Pil KB (Silgiaal., 2022).

Menurut Krisnadi (2010) kontrasepsi hormonal daksentuk oral (Pil
KB) yang mengandundgpormone progesterone dan estrogen dalam dosis
tertentu apabila diminum setiap hari dengan beaarteratur dapat berfungsi

sebagai alat kontrasepsi yang cukup efektif. Tihgkgagalannya kecil yaitu



0,1 kehamilan pada 100 wanita pemakai pertahunameartpemakaian
(1:1000).

Kurangnya pengetahuan ibu tentang kepatuhan dayjgpeaan pil KB
dapat menyebabkan kegagalan dalam penggunaanmggkalpengetahuan
setiap ibu dapat memengaruhi persepsi mereka twgphalht kontrasepsi.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, sentelki dan hati-hati
mereka dalam memilih dan menggunakan alat kontsagdpelani dan
Barokah, 2020).

Saya memilih mengambil kegiatan penelitian yan¢ginepat di Apotek
Widya Farma karena di Apotek yang akan saya lakydeaelitian yaitu di
Apotek Widya Farma memiliki tingkat pengetahuang/aendah terhadap
kontrasepsi jenis pil KB. Berdasarkan observasgyditakukan pengetahuan
tentang pil KB kurang, sehingga akan mempenganmkat kepatuhan pada
penggunaan pil KB, berdasarkan hasil uji pendarylulidapatkan hasil
bahwa kurang lebih 70% wanita usia subur (WUS)gyadak mengerti
penggunaan Pil KB sebagai kontrasepsi. Hal itutdik@ saat wanita usia
subur tersebut datang ke Apotek, mereka hampir aeselalu jbertanya
tentang cara penggunaannya dan ini sangat mempémgapatuhan dalam
penggunaan yang mungkin akan mengalami kegagat&ariieasepsi.

Alat kontrasepsi jenis pil ini tidak dijelaskanlédih dahulu oleh tenaga
kesehatan di pelayanan kesehatan tersebut tentmgguynaanya. Oleh

karena itu saya mengambil penelitian ini dengaoamjuntuk mengetahui
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bagaimanakah hubungan pengetahuan pengetahuan nddwmgatuhan
penggunaan pil KB pada di Apotek Widya Farma.

Target yang saya pilih adalah wanita usia subuerkarmereka
merupakan fokus pembangunan kependudukan dan galbarencana yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Mendagiamal (RPJMN)
2015 —2019. Selain itu, wanita usia subur (WUS)jadi sasaran utama saya
dalam menggalakkan penggunaan alat kontrasepsk ungngendalikan
pertumbuhan populasi dan jumlah kelahiran karema sisour merupakan
periode produktif untuk terjadinya kehamilan.

Mengingat belum adanya penelitian yang mengujategpengetahuan
WUS tentang kontrasepsi di Apotek Widya Farma, mpg&aelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pehgata dengan
kepatuhan penggunaan Pil KB pada wanita usia sdbépotek Widya

Farma.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan ahasidlam
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan tingb@bgetahuan dengan
kepatuhan penggunaan Pil KB pada wanita usia sdbépotek Widya

Farma Desa Pacul Kabupaten Tegal?”

Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, diperlukan penenta@sdn untuk
mencakup area yang menjadi fokus penelitian inis@f&h tersebut akan

dibatasi dalam kerangka konteks yang khusus, yakni:



1. Subjek penelitian yang digunakan adalah masyatdikasusnya wanita
usia subur pengguna Pil KB yang menjadi konsumeApditek Widya
Farma

2. Penelitian ini hanya berfokus pada tingkat pengetahibu dengan
kepatuhan penggunaan Pil KB pada wanita usia sdibpotek Widya

Farma Desa Pacul Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

1.4 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalatiitige ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Tingkatgéahuan Dengan
Kepatuhan Penggunaan Pil KB Pada Wanita Usia SdibApotek Widya

Farma Desa Pacul Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Wanita Usia Subur
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infolirpasg berguna
mengenai kontrasepsi Pil KB. Diharapkan dapat ngiaitkan kesadaran
para ibu wanita usia subur tentang pentingnya pamggn Pil KB, serta
membantu mencegah terjadinya situasi yang tidaigidikan.
2. Bagi Peneliti
Diharapkan pelaksanaan penelitian ini akan meméerikanfaat
bagi penulis dengan meningkatkan pemahaman mesatang Pil KB.
3. Bagi Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konsibdalam

meningkatkan wawasan dan menjadi sumber refeyang berguna.



1.6 Keadian Penditian

Tabdl 1.1 Keaslian Penelitian

Pembeda Pebrianti dan Lectya (2021) Widiawati
Katharina (2023)
(2020)
Judul Pengetahuan Hubungan Tingkat Hubungan
Penelitian ~ Wanita Usia Subur Pengetahuan Ibu Pengetahuan
tentang Tentang Pil KB dengan
Kontrasepsi Pil di dengan KepatuhanKedisiplinan
Puskesmas Depok IPenggunaan Pil Penggunaan Pil
Sleman. KB di Desa KB pada Wanita
Buniwah Usia Subur di
Kecamatan Apotek Widya
Bojong. Farma.
Sampel Wanita usia subur Ibu yang Wanita usia
Penelitian ~ yang datang ke Menggunakan Pil subur yang
Puskesmas Depok KB. datang ke
1 Sleman tahun Apotek Widya
2016. Farma.
Rancangan Deskriptif Observasional Observasional
Penelitian  kuantitatif Analaitik. dengan rancang
menggunakan bangun analitik
pendekatareross dengarcross
sectional. sectional.
Teknik Purposive Purposive Purposive
Sampling Sampling. Sampling. Sampling.




Lanjutan Tabel 1.1 Keadlian Penelitian

Pembeda Pebrianti dan Lectya (2021) Widiawati
Katharina (2023)
(2020)

Cara Data Primer Data Primer dan  Data Primer dan

Pengumpulan
Data

melaui kuesioner.

Data Sekunder.

Sekunder.

AnalisisData Univariat. Univariat dan Univariat dan
Bivariat.
Hasll Pengetahuan yang Ada hubungan Tidak ada
Pendlitian ukup mengenai hubungan antara
pengertian, waktu pengetahuan ibu pengetahuan
memulai minum  tentang pil KB dengan

dan cara minum

kontrasepsi Pil dan pengggunaan Pil
pengetahuan yang KB di desa

kurang mengenai
keuntungan dan
kerugian

kontrasepsi Pil.

kecamatan

dengan kepatuhankepatuhan

penggunaan Pil
KB pada wanita
usia subur di

apotek widya

bojong, kabupaten farma.




